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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan 1) Mengembangkan modul fisika berbasis model 

problem based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta 

didik SMA kelas X pada materi fluida statis 2) Mengetahui kualitas modul fisika 

berbasis model problem based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir 

kritis peserta didik SMA kelas X pada materi fluida statis. 3) Mengetahui respon 

peserta didik terhadap modul fisika berbasis model problem based learning untuk 

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA kelas X pada materi 

fluida statis. 

Penelitian ini merupakan R&D dengan model prosedural. Prosedur 

penelitian pengembangan adalah pengembangan 4-D yaitu define, design, 

develop, dan disseminate yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan 

Semmel. Prosedur dalam penelitian pengembangan ini dibatasi sampai langkah 

develop. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap uji coba luas. Instrumen 

penelitian berupa lembar penilaian kualitas modul untuk ahli materi, media, dan 

guru SMA yaitu menggunakan skala Likert yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Instrumen untuk peserta didik yaitu menggunakan skala Guttman dalam bentuk 

checklist.  

Hasil penelitian yang telah dikembangkan berupa modul fisika berbasis 

problem based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kelas X SMA pada materi fluida statis. Kualitas modul yang dikembangkan 

menurut ahli materi, media, dan guru SMA adalah sangat baik (SB) dengan skor 

rata-rata 3,41, 3,33 dan 3,51. Respons peserta didik pada uji coba terbatas dan uji 

coba luas mendapatkan penilaian dengan kategori setuju (S) dengan skor rata-rata 

masing-masing 0,77 dan 0,80. 

 

Kata kunci: Modul fisika berbasis problem based learning, memfasilitasi 

keterampilan berpikir kritis, fluida statis.  
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DEVELOPING PHYSICS MODULE WITH PROBLEM BASED 

LEARNING APPROACH TO FACILITATE GRADE X OF SENIOR HIGH 

SCHOOL STUDENTS’ CRITCAL THINKING SKILL ON STATIC FLUID 

MATERIALS  

 

Khotimatul Khoeriyah 

10690054 

 

ABSTRACT 

 

The purposes of this research were to 1) Develop Physics module with 

problem based learning approach to facilitate grade X of Senior High School  

students’ critical thinking skill on static fluid materials 2) Find out the quality of 

Physics module with problem based learning approach to facilitate grade X of 

Senior High School  students’ critical thinking skill on static fluid materials 3) 

Find out students’ response on Physics module with problem based learning 

approach to facilitate grade X of Senior High School  students’ critical thinking 

skill on static fluid materials. 

This was a Research and Development (R&D) with procedural model. The 

procedure in this research was developing 4-D; define, design, develop, and 

disseminate which developed by Thiagarajan, Semmel, and Semmel. The 

procedure in this research was limited to develop step. This research was 

conducted as far as to widespread experiment. The instrument of this research was 

assessment sheet on the quality of module for materials and media expert, and 

Senior High School teachers, by applying Likert scale in the form of checklist. 

However, the instrument for students applied Guttman scale in the form of 

checklist.  

The result of the research was in the form of Physics module with problem 

based learning approach to facilitate grade X of Senior High School students’ 

critical thinking skill on static fluid materials. According to material and media 

expert, and Senior High School teachers was Very Good (SB) with average score 

3,41, 3,33 and 3,51. The students’ response on the limited and widespread 

experiment was valued on Agree (S) category with average score 0,77 and 0,80 of 

each. 

 

Key words: Physics module with problem based learning approach, facilitate 

critical thinking skill, static fluid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam rangka 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memfasilitasi 

peserta didik mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara, hal ini 

tertuang dalam Pasal 1, Ayat (1) UU RI Nomor 20 Tahun 2003. Dalam 

Undang-undang tersebut, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

tanggung jawab. Dalam perjalanan bangsa ini mencapai tujuan pendidikan 

nasional terdapat banyak kendala dalam pelaksanaannya, terutama di sekolah. 

Kendala yang dihadapi di antaranya adalah keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran sedangkan peserta didik masih mengandalkan pertemuan di 

kelas. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMA 

N I Kasihan Bantul, di sana guru memadatkan materi karena dituntut untuk 

menyampaikan materi sesuai silabus. Belum terdapat ruang peserta didik 



2 
 

untuk melatih kemampuan mereka lebih dalam lagi, cukup materi 

disampaikan secara tuntas.  

Buku yang digunakan masih berbasis KTSP, selama di dalamnya 

terdapat materi yang dibutuhkan, karena buku yang dianjurkan oleh 

pemerintah belum lengkap untuk mata pelajaran penjurusan. Buku yang 

selama ini digunakan hanya memadai materi dan konsep saja tanpa adanya 

wadah untuk peserta didik berpartisipasi di dalamnya. Oleh karena itu peneliti 

memiliki inisiatif untuk mengembangkan modul. Modul dapat mengolah  

keterampilan mereka, baik dalam menyelesaikan masalah, berpartisipasi 

dalam konsep dan melakukan percobaan sederhana secara mandiri, karena 

akan menguatkan pemahaman mereka. Modul juga dapat digunakan secara 

mandiri, kapan saja dan dan di mana saja, sehingga waktu bukan menjadi 

kendala. Modul pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 

tingkat pengetahuan dan pemahaman mereka, agar mereka dapat belajar 

secara mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik 

(Andi Prastowo, 2012: 106). Pembuatan modul juga diharapkan tidak 

menghilangkan tujuan pendidikan yang ingin menciptakan peserta didik 

dengan kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah 

abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang dipelajari di sekolah 

secara mandiri (permendikbud Nomor 54 tahun 2013 tentang standar 

kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menengah). 
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Berdasarkan analisis masalah yang didapat dari SMA N I Kasihan 

Bantul karakteristik peserta didiknya antara lain: peserta didik yang 

menyelesaikan tugas dengan menyontek,  juga menunjukkan bahwa peserta 

didik kurang terampil dalam menyelesaikan masalah, kurangnya inisiatif 

peserta didik untuk bertanya kepada guru, masih banyak yang kurang teliti 

dalam mengerjakan tugas, dan ketika ditanya contoh dalam kehidupan sehari-

hari, peserta didik banyak yang belum tahu. Berdasarkan paparan di atas kita 

dapat melihat masih banyak peserta didik yang belum memiliki keterampilan 

menyelesaikan masalah dan juga mengetahui aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari, kondisi tersebut dapat kita atasi dengan menerapkan sistem 

belajar dengan model problem based learning sehingga membantu dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Sesuai dengan Undang–Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1 

menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran, peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa juga negara. 

Sesuai dengan Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 

terkait pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti, pada aspek pengetahuan, 

disarankan menggunakan model pembelajaran yang berbasis masalah. Pada 

model problem based learning akan tercipta suasana belajar aktif, mudah 

dalam menguasai materi, kreatif, kritis dalam menghadapi persoalan, 
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memiliki keterampilan sosial dan mencapai hasil yang lebih optimal. Dengan 

Model Berbasis Masalah memungkinkan dikembangkannya keterampilan 

berpikir peserta didik (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam 

menyelesaikan masalah. Problem based learning membantu untuk 

meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam 

pola pikir yang terbuka reflektif, kritis dan belajar aktif (Margetson 1994). 

Model problem based learning sangat mendukung jika diterapkan dalam 

pembelajaran fisika, karena fisika merupakan bagian dari sains (IPA) yang  

pada hakikatnya sebagai kumpulan pengetahuan dapat berupa fakta, konsep, 

prinsip, hukum, teori, dan model yang biasa disebut produk dan prosesnya. 

Mata pelajaran fisika juga merupakan wadah untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil observasi masih dijumpai peserta didik yang 

kesulitan dalam memecahkan masalah, apalagi ketika bentuk soalnya berupa 

cerita dan perlu pengkajian lebih lanjut. Ketika dalam pembelajaran peserta 

didik masih cenderung hanya menerima materi yang diajarkan, tanpa mau 

menelaah lebih dalam, dan juga peserta didik masih terbiasa belajar jika akan 

diadakan ulangan atau ujian dan juga mengerjakan pekerjaan rumah saja. 

Tentu saja hal tersebut menjadikan peserta didik malas berpikir serta malas 

berpikir secara mandiri sedangkan Fisika merupakan ilmu alam yang 

diharapkan menjadi dasar pemikiran kritis, analitis, logis, rasional, cermat dan 

sistematis, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang 

kritis, kreatif dan mandiri (Permendiknas No.22 tahun 2006 tentang standar 



5 
 

isi). Berangkat dari hal ini keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting 

dalam mata pelajaran fisika. Berdasarkan beberapa jurnal seperti yang ditulis 

oleh Setyorini, S.E. Sukiswo dan B. Subali dengan judul “ Penerapan Model 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SMP”, oleh Nadiah Wulandari, Sjarkawi dan Damris M dengan judul 

“Pengaruh Problem Based Learning dan Kemampuan berpikir Kritis 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa”, oleh Sri Wahyuni dengan judul 

“Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Pembelajaran 

IPA Berbasis Problem Based Learning”, oleh Kd Urip Astika, I.K. Suma dan 

I.W. Suastra dengan judul “Pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Sikap Ilmiah dan Keterampilan Berpikir Kritis”, dapat kita 

simpulkan bahwa: jika prinsip penyelesaian masalah diterapkan dalam 

pembelajaran, maka peserta didik akan terlatih untuk berpikir kritis secara 

mandiri, keterampilan berpikir kritis melatih peserta didik untuk membuat 

putusan dari berbagai sudut pandang secara cermat, teliti dan logis, dengan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat mempertimbangkan pendapat 

orang lain serta mampu mengungkapkan pendapatnya sendiri. Secara umum 

berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis fakta mencetuskan, 

menata gagasan, mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, menarik 

kesimpulan, mengevaluasi argumen dan memecahkan masalah. Sedangkan 

menurut Robert H. Ennis berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pada pembuatan putusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan.  
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Semua materi dalam pembelajaran fisika perlu diarahkan ke dalam 

kemampuan menyelesaikan masalah dan melatih keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, tetapi berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di SMA N 

I Kasihan Bantul didapat keterangan bahwa pembelajaran fisika memiliki 

kesulitan dalam materi fluida statis karena memerlukan waktu lebih dari yang 

ditetapkan dalam silabus yaitu 6x pertemuan, dengan nilai rata-rata yang 

rendah di antara materi yang lain yaitu 78,36. Meskipun sudah di atas nilai 

KKM, guru mengaku nilai tersebut merupakan nilai akhir artinya nilai 

tersebut sudah termasuk nilai sikap dan keterampilan. Berdasarkan paparan di 

atas pengembangan modul berbasis model problem based learning untuk 

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas x pada materi 

fluida statis menjadi solusi alternatif terhadap masalah yang ada.  

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Banyaknya peserta didik yang mengerjakan pekerjaan rumah dengan 

menyontek. 

2. Masih banyak peserta didik yang kurang teliti dalam mengerjakan tugas. 

3. Kecenderungan peserta didik hanya menerima materi yang diajarkan, 

tanpa mau menelaah lebih lanjut. 

4. Peserta didik masih kesulitan dalam menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Peserta didik kurang memiliki keterampilan berpikir kritis karena terbiasa 

belajar ketika akan diadakan ulangan, ujian maupun pekerjaan rumah. 
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6. Belum adanya bahan ajar yang mendukung kurikulum 2013, karena dari 

pusat baru ada buku penunjang untuk mata pelajaran yang pokok saja. 

7. Belum adanya modul fisika untuk kelas X berdasarkan kurikulum 2013 

yang bisa digunakan secara mandiri untuk mengasah keterampilan berfikir 

kritis peserta didik. 

8. Peserta didik khususnya kelas X kurang berpartisipasi dalam pembelajaran 

di kelas dalam arti ikut berpikir karena keterbatasan waktu, sehingga 

pendidik mengejar materi yang ditargetkan. 

9. Materi Fluida Statis memiliki waktu penyampaian yang lebih lama  

dibandingkan dengan ketentuan waktu yang ada dalam silabus. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Pengembangan modul menggunakan model problem based learning yang 

dikemukakan oleh Ibrahim dan Nur. Modul berisi langkah problem based 

learning (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, (3) membimbing pengalaman 

individual/kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator berpikir kritis menurut 

Robert H. Ennis, 1985 dalam bukunya Susan M brookhart dan Anthoni 

J.Nitko (2008:73-87). Indikator berpikir kritis meliputi Focus, Reason, 

Inference, Situation, Clarity, Overview (FRISCO), kemudian dijabarkan 

berdasarkan tingkat kesulitannya menjadi 5 kategori meliputi elementary 
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clarification, basic support of an argumen, inferences, advances 

clarification, strategies and tactic    

3. Materi pada modul ini hanya dibatasi pada materi fuida statis. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah mengembangkan modul fisika berbasis model problem 

based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta 

didik SMA kelas X pada materi fluida statis? 

2. Bagaimana kualitas modul fisika berbasis model problem based learning 

untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA kelas 

X pada materi fluida statis? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis  model 

problem based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis 

peserta didik SMA kelas X pada materi fluida statis? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan modul fisika berbasis model problem based learning 

untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA kelas 

X pada materi fluida statis. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika berbasis model problem based learning 

untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA kelas 

X pada materi fluida statis. 
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3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis model 

problem based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis 

peserta didik SMA kelas X pada materi fluida statis. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 

berupa modul dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Modul merupakan modul fisika yang berisikan materi fisika SMA 

kelas X pada  pokok bahasan fluida statis. 

2. Modul dilengkapi dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dan 

percobaan sederhana. 

3. Materi fisika pada modul mengacu pada kompetensi dasar 3.7 dan 4.7 

4. Modul ini berisi halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, 

kompetensi, peta konsep, manfaat, petunjuk penggunaan modul, 

kegiatan pembelajaran (berisi uraian materi dan latihan, rangkuman 

dan tes formatif), uji kompetensi, kunci jawaban, lampiran, glossarium 

dan daftar pustaka. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pengembangan modul fisika kelas X ini antara 

lain: 
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1. Bagi pendidik, sebagai bahan ajar pendukung untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dan keterampilan menyelesaikan masalah 

secara mandiri. 

2. Bagi peserta didik, sebagai referensi sumber belajar yang menarik dan 

mudah dipahami serta digunakan sebagai modul untuk mengasah 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah fisika dalam kehidupan, 

serta melatih kemampuan peserta didik untuk  berpikir kritis terhadap 

suatu permasalahan. 

3. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk belajar menjadi seorang pendidik  

yang bisa berinovasi membuat media pembelajaran. 

 

H. Keterbatasan Pengembangan 

1. Pembuatan modul ini berdasarkan pengembangan model 4D. 4D 

merupakan singkatan dari Define, Design, Development and 

Dissemination yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel & Semmel 

(1974). Pada penelitian ini penulis hanya membatasi sampai tiga tahap 

yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop 

(pengembangan). Pada tahap develop dilakukan sampai uji coba  lapangan 

skala luas. 

2. Penelitian dilakukan di satu sekolah yaitu SMA N I Kasihan Bantul karena 

tidak semua sekolah memiliki kebutuhan yang sama yaitu modul berbasis  

model problem based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir 

kritis dan disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
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I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, maka diberikan beberapa 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Modul merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang dapat 

digunakan peserta didik secara mandiri. 

2. Problem based learning yang digunakan berdasarkan pendapat 

Ibrahim dan Nur (2000:2). Dia menyatakan bahwa problem based 

learning  merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan 

untuk merangsang berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam situasi 

yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya 

belajar bagaimana belajar.  

3. Menurut Ennis (1985 : 54) “Critical thinking is reasonable, reflective 

thinking that is focused on deciding what to believe or do “. Berpikir 

kritis merupakan kelayakan dalam berpikir yang berpusat untuk 

memutuskan apa yang dipercaya atau dilakukan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan: 

1. Modul fiska yang dikembangkan berupa modul fisika berbasis model 

problem based learning untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik SMA kelas X pada materi fluida statis. Modul 

dikembangkan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

tanpa atau dengan bimbingan guru. Prosedur pengembangan 

diadaptasi dari langkah pengembangan model 4-D (Define, Design, 

Develop dan Disseminate) dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel 

dengan dibatasi sampai tahap Develop pada uji coba luas.  

2. Kualitas modul fisika berbasis model problem based learning untuk 

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA kelas X 

pada materi fluida statis, secara umum mendapatkan kategori 

penilaian sangat bagus. Skor rata-rata keseluruhan hasil penilaian ahli 

materi 3,41, ahli media 3,33 dan gurus fisika SMA 3,51. 

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis model problem 

based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas X pada materi fluida statis dalam uji coba terbatas 
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dan uji coba luas memiliki kategori Setuju (S) dengan skor rata-rata 

0,77 dan 0,80. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini antara lain: 

1. Adanya ketidaksempurnaan dalam modul, karena keterbatasan materi 

yang dapat dikembangkan dengan basis model problem based learning 

dan keterampilan berpikir kritis yang disesuaikan dengan peserta didik 

yaitu SMA N I Kasihan Bantul. 

2. Penelitian dan pengembangan ini membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit, sehingga modul di cetak sendiri dengan kualitas yang tidak 

sempurna. 

3. Tahap pengembangan tidak sampai pada tahap implementasi karena 

keterbatasan waktu. Materi fluida statis merupakan materi kelas X 

semester genap. 

 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih lanjut 

Penelitian ini merupakan pengembangan modul fisika berbasis 

model problem based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir 

kritis peserta didik SMA kelas X pada materi fluida statis. Beberapa hal 

yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pengembangan produk lebih 

lanjut antara lain: 
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1. Modul fisika berbasis model problem based learning untuk 

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA kelas X 

pada materi fluida statis perlu diujicobakan dalam pembelajaran di 

kelas. Apakah modul dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis 

peserta didik atau tidak. 

2. Untuk pengembangan modul lebih lanjut, modul bisa di uji cobakan ke 

sekolah lain apakah dengan latar belakang yang berbeda modul ini bisa 

digunakan untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis  peserta 

didik di sekolah lain.  
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Lampiran 1.12  Data Angket Respons Peserta Didik Pada Uji Coba Terbatas 
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Lampiran 1.15 Contoh lembar angket respons peserta didik 

Lampiran 1.16 Instrumen Penilaian 
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Lampiran 1.2 Lembar Wawancara Guru 
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Lampiran 1.3 Daftar Nama Validator dan Penilai 

Validator 

No Nama Instansi Keterangan 

1. Daimul Hasanah, M.Pd 

Universitas 

Sarjanawiyata 

Tamansiswa 

Ahli Materi 

2. Andi Prastowo, M.Pd.I 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Ahli Media 

3. 
Jamil Suprihatiningrum, 

M.Pd.Si 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Ahli Instrumen 

 

Penilai 

No Nama Istansi Keterangan 

1. 

a. Norman Sidik Risdianto, M.Sc. 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
Ahli Materi b. Chalis Setyadi. 

c. Idham Syah Alam, M.Sc. 

2. 

a. Asih Widi Wisudawati, M.Pd 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Ahli Media b. Drs. Aris Munandar, M.A. 

Universitas 

Sarjanawiyata 

Tamansiswa 

c. Siti Fatimah, M.Pd. 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

3 

a. Purwadi, S.Si. 
SMA N I Kasihan 

Bantul 

Guru Fisika 

SMA 
b. Agung Istianto M.Pd. 

c. Trihartanti, M.Sc. 
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Lampiran 1.4 Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 1.5 Lembar Validasi Media 
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Lampiran 1.6 Lembar Validasi Materi 

 



148 
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Lampiran 1.7 Lembar Penilaian Ahli Media 
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Lampiran 1.8  Lembar Penilaian Ahli Materi  

 

 



159 
 

 



160 
 

 



161 
 

 

 

 



162 
 

 



163 
 



164 
 

 

 



165 
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Lampiran 1.9 Lembar Penilaian Guru Fisika 
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Lampiran 1.10  Lembar Respons Peserta Didik  
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Lampiran 1.11 Daftar Nama Responden Uji Coba Terbatas 

No Nama Kelas 

1 Kintan Alfia LS  

 
 

X MIA 1 

2 Bagas Wicaksono  X MIA 2 

3 Naomi Emila Zola  X MIA 3 

4 Fauzy Firmansyah  X MIA 4 

5 Milenia Ramadhani  X MIA 5 

6 Melati Ambar Sari  X MIA 6 
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Lampiran 1.12 Data Angket Respons Peserta Didik Pada Uji Coba Terbatas 

No. 
Aspek 

Pernyataan 
Nomor Butir Skor Rata-rata 

Positif Negatif Indikator Aspek 

1. Kelayakan 

Isi 

Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

3 26 0,67 

0,79 

Membimbing 

pengalaman 

individual 

12 18 0,83 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

21 17 0,83 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

14 20 0,83 

Memfokuskan 

pertanyaan atau isu 

untuk membuat 

keputusan yang 

diyakini. 

4 7 0,83 

Mengetahui alasan 

yang mendukung 

atau melawan 

keputusan berdasar 

situasi dan fakta 

relevan. 

5 23 0,75 

Membuat 

kesimpulan yang 

beralasan. 

9 10 0,67 

Membantu 

memahami 

permasalahan dan 

menjaga situasi 

berpikir dan 

mengetahui istilah 

kunci yang relevan 

6 29 0,83 

Memperjelas arti 

atau istilah yang 

digunakan 

13 8 0,83 

Membantu meninjau 

dan menelii 

keputusan yang 

11 24 0,83 
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diambil 

2. 

 

 

 

Penyajian 

 

 

 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 
27 25 0,75 

0,75 

Berbeda dengan 

bahan ajar yang biasa 

digunakan 

30 22 0,50 

Penyajian 

gambar/ilustrasi 
1 16 0,92 

Ukuran huruf 28 15 0,75 

3. Kebahasaan Penggunaan kalimat 2 19 0,75 0,75 

Jumlah  15 15   
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Lampiran 1. 13  Daftar Nama Responden Uji Coba Luas 

Kelas MIA 1 

1 Sudrajat Kalbuaji 

2 Kintan Alfia L.S 

3 Nadia Rifka Safira 

4 Dhea Indah nawangwuri 

5 Andhika Cahya N 

6 Aldi  Maghfiro Gufron 

7 Afnan SNF 

8 Nabila Maharani Widyadewi 

9 Fauzan rahmad M 

10 Gogon Panji 

11 Yudha Rizki 

12 Zulfa Laili Widya N 

13 Mutiara Febri Haninda 

14 Nurita Kusuma 

15 Lidwina Vallery Rimanovita 

16 Cristiawan Bela Madhani 

17 Lintang Buana Aji 

18 Samsu Badriawan 

19 Anisa Puspa Dewi 

20 Afrisnaini Hanna 

21 Intan Meutia Latifa 

22 Maria Eka Farry Anindyo 

23 Lutfa Awlady 

24 Resmardian Fathi Shafarizki 

25 Amalita K 

26 Prista Amelia Dewi 

27 Eti Suci Ningrum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas MIA 2 

1 Amelya Cristianingsih 

2 Wulan Dwi Amarta 

3 Faisal S 

4 Hanif Setiawan 

5 Ade Yudha 

6 Elsina Rahmawati 

7 Dimas Agistyatama 

8 Arlina Sakasmara 

9 Fahmi Reza 

10 Cindy Cristella 

11 Eva Elmiyah 

12 Rifdah zulfa G.N 

13 Della Marlita 

14 Nadia Nur Azmi 

15 Devita Verawati 

16 Muhammad Dahsyat 

17 Bagas Wicaksono 

18 Nabella Diah Puspaningrum 

19 Nadhifa Suspitaningtyas 

20 Lina Mahmudah 

21 Deni Hendra P 

22 Hani Zulfikar 

23 Dewi Adila 

24 Abdurrohim Alim 

25 Amila Nazla Rahma 
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Kelas MIA 3 

1 Arief Marcelino 

2 Arif Kurniawan 

3 Rizal Faisal 

4 Ahmad Saputra 

5 Damar D Fadhila 

6 Riza Purnaramadhan 

7 Nadya Sfira 

8 Wulandari 

9 Elza Marina 

10 Faris Fauzan B 

11 Mentari Sukma K 

12 Nurul Wikan Irowati 

13 Nur Hanifah 

14 Abian r 

15 Issabela Safitri 

16 Toha A 

17 Alim Trima Dewanti 

18 Vironica Dwi P 

19 Raudlatul Jannah 

20 Ellen Rahma Melati 

21 Arum Puspitasari 

22 Nisa Rahmawati 

23 Melati Ambarsari K 

24 Annisa Ayu l 

25 Nindita Nurmalita 

26 Alifia NF 

27 Irma Herawati 

28 M. Ridzki Derry P 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas MIA 4 

1 Nira Niar Dian M 

2 Getha Paulina 

3 Ayu Putri S 

4 Muh. Rizky 

5 Paramita Andriani 

6 Asraf Vicky Ramdhani 

7 Ammartya Maheswara 

8 Rangga Diandika 

9 Sandhy A.R 

10 Fauzy Firmansyah 

11 Sabilkis Wibi A 

12 Muh Akbar Shidiq 

13 Cahya Muhammad Guntur 

14 Sinta Heningtyas 

15 Danti Kris Geofani 

16 Surya Aji A.R.P.L 

17 Adithya Tri Buana Y 

18 Muhammad Samudra 

19 Diaz Mayangkara 

20 Yudhistira Putra M 

21 Fawwaz Zeineddin 

22 Aviva Nico Nawang Palupi 

23 Candra Oktavianiningrum 

24 Novita Dhea 

25 Dita Septiani P 

26 Agnes Renggi 

27 Annisa Artanto 

28 Alyka Fais N 
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Kelas MIA 5 

1 Atika Asri 

2 Rr. Faiza Iflaal Ulima 

3 Intaha Ainun Zulkhaini 

4 Fernanda Sekar Erviansari 

5 Muh. Reinaldi Hadi 

6 Fahrul Rozi 

7 Elfrida S 

8 Ninda Putri  

9 Yogma Arinda Putri 

10 Naomi Emila Zola 

11 Febri Saputra 

12 Krismia 

13 Cikal Rusma ngalam 

14 Danang Wahyu 

15 Habib Luthfanisa W 

  

 

 

 

Kelas MIA 6 

1 Nuha Nafisa 

2 Disca Amellya 

3 RR Anthiya Mila Shabila 

4 Agistaa Rismada 

5 Isham Jibran 

6 Larasati Vicky Hernita 

7 Anindita Rahardini 

8 R Rahardian Surya 

9 Milenia Ramadhani 

10 Mifta Nurul Afiffah 

11 Febrina Olivia 

12 Savitri Fatikaningtyas 

13 Nabila Elma Liana 

14 Nadya Miftahul Jannah 

15 Hanggoro Aji Ibnu 

16 Syachriza Faishal Hilmy 

17 Muh. Arjun Wijanasko 
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Lampiran 1.14  Data Angket Respons Peserta Didik Pada Uji Coba Luas 

No. 
Aspek 

Pernyataan 
Nomor Butir Skor Rata-rata 

Positif Negatif Indikator Aspek 

1. Kelayakan 

Isi 

Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

3 26 0,88 

0,81 

Membimbing 

pengalaman 

individual 

12 18 0,88 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

21 17 0,86 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

14 20 0,94 

Memfokuskan 

pertanyaan atau isu 

untuk membuat 

keputusan yang 

diyakini. 

4 7 0,83 

Mengetahui alasan 

yang mendukung 

atau melawan 

keputusan berdasar 

situasi dan fakta 

relevan. 

5 23 0,82 

Membuat 

kesimpulan yang 

beralasan. 

9 10 0,78 

Membantu 

memahami 

permasalahan dan 

menjaga situasi 

berpikir dan 

mengetahui istilah 

kunci yang relevan 

6 29 0,91 

Memperjelas arti 

atau istilah yang 

digunakan 

13 8 0,69 

Membantu meninjau 

dan menelii 

keputusan yang 

diambil 

11 24 0,68 
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2. 

 

 

 

Penyajian 

 

 

 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 
27 25 0,51 

0,75 

Berbeda dengan 

bahan ajar yang biasa 

digunakan 

30 22 0,65 

Penyajian 

gambar/ilustrasi 
1 16 0,85 

Ukuran huruf 28 15 0,83 

3. Kebahasaan Penggunaan kalimat 2 19 0,86 0,86 

Jumlah  15 15   
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Lampiran 1.15 Contoh Lembar Angket Respons Peserta Didik 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

TERHADAP MODUL FISIKA  

 

Nama Siswa  : ……………………………………… 

Kelas/No. Absen : ……………………………………… 

Sekolah  : ……………………………………… 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah dengan jujur sesuai dengan kondisi Anda. 

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai. 

3. Berilah tanda cek ( ) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul 

fisika. 

4. Terdapat dua pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut: 

 

Jawaban 
Makna 

S 
Pernyataan setuju  jika pernyataan sesuai dengan kondisi 

Anda. 

TS 
Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan 

kondisi Anda. 

 

5. Terima kasih kami ucapkan atas kerja sama Anda. 
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No Pernyataan 
Jawaban 

S TS 

1 Gambar/ilustrasi yang terdapat dalam modul 

fisika jelas dan tidak membingungkan. 

  

2 Kalimat yang digunakan dalam modul fisika 

mudah saya pahami. 

  

3 Modul membuat saya bisa menjelaskan apa itu 

fluida statis dan hal yang mempengaruhinya. 

  

4 Saya dapat menyebutkan pokok masalah yang 

disoroti dalam contoh masalah yang disajikan 

  

5 Setelah membaca modul saya bisa 

menyimpulkan apa itu fluida statis 

  

6 Masalah yang disajikan dalam modul bisa saya 

jawab secara logika dengan pendapat saya 

sendiri 

  

7 Praktikum yang disajikan dalam modul sulit 

diketahui pokok masalah yang sedang dicari 

  

8 Data yang saya peroleh dari praktikum tidak 

bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah 

  

9 Dari buku yang pernah saya baca, konsep yang 

disajikan dalam modul sudah benar 

  

10 Dari buku yang pernah saya baca, konsep yang 

disajikan dalam modul masih ada yang salah 

  

11 Materi yang disajikan dalam modul membantu 

saya dalam menyelesaikan masalah yang ada 

dalam modul 

  

12 Praktikum dalam modul membuat saya 

termotivasi untuk mencobanya. 

  

13 Data yang saya dapatkan dari praktikum dalam 

modul  dapat saya gunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang disajikan 
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No Pernyataan 
Jawaban 

S TS 

14 Modul membantu saya melakukan evaluasi 

materi apa yang belum jelas dalam modul 

  

15 Ukuran huruf pada modul fisika terlalu kecil 

adapula yang terlalu besar. 

  

16 Gambar/ilustrasi yang terdapat dalam modul 

tidak jelas dan membingungkan. 

  

17 Modul tidak membantu saya dalam 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

  

18 Materi yang disajikan dalam modul membuat 

saya tidak tertarik untuk mencari informasi 

lebih lanjut 

  

19 Saya merasa bingung ketika membaca kalimat 

dalam modul fisika. 

  

20 Modul tidak membantu saya melakukan 

evaluasi materi apa yang belum jelas dalam 

modul. 

  

21 Modul membantu saya dalam 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

  

22 Modul fisika sama saja dengan buku-buku 

fisika yang biasa digunakan. 

  

23 Setelah membaca modul, saya justru tidak bisa 

menyimpulkan inti dari permasalahan yang 

disajikan 

  

24 Materi yang disajikan belum bisa menuntun 

saya dalam menyelesaikan masalah yang 

disajikan dalam modul 

  

25 Modul tidak membuat saya termotivasi untuk 

menyelesaikan masalah yang ada dalam modul 

  

26 Modul tidak membantu saya dalam menjelaskan 

masalah terkait fluida 

  

27 Tujuan pembelajaran disajikan pada setiap 

kegiatan pembelajaran 

  

28 Saya dapat membaca setiap huruf dalam modul 

fisika karena ukurannya sesuai. 

  

29 Modul fisika tidak dapat melatih saya 

menemukan alasan jawaban dalam 
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Lembar masukan secara umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, _______________ 

 

                                                                                  Peserta didik 

 

 

( ________________________ )

menyelesaikan soal. 

30 Modul unik dan belum ada buku yang memiliki 

keunikan seperti dalam modul. 
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Lampiran 1.16  Instrumen Penilaian 

Khotimatul Khoeriyah 

Pendidikan Fisika 

10690054 

 

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

SMA KELAS X PADA MATERI FLUIDA STATIS 

 

LEMBAR INSTRUMEN 

PENILAIAN 

AHLI MATERI 
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN (AHLI MATERI) 

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK SMA KELAS X PADA MATERI 

FLUIDA STATIS 

 

 

Nama  : _____________________ 

Instansi : _____________________ 

NIP  : _____________________ 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai pendapat 

Bapak/Ibu. 

2. Bila Bapak/Ibu memilih Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang telah 

disediakan.  

3. Alternatif jawaban yaitu, Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat 

Kurang (SK). 

Keterangan : 

SB ( Sangat Baik ) : 4 

B ( Baik )  : 3  

K ( Kurang )   : 2 

SK ( Sangat Kurang ) : 1 

4. Terima kasih kami ucapkan atas bantuan Bapak/Ibu. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN (AHLI MATERI) 

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK SMA KELAS X PADA MATERI 

FLUIDA STATIS 

 

 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Kriteria 

Penilaian 

Modul 

Fisika 

1. Kelayakan 

Isi 

 

1.1 Mendukung tujuan 

pembelajaran 
1-3 3 

1.2 Kebenaran materi 4-5 2 

1.3 Kandungan problem based 

learning 
6-10 5 

1.4 Kandungan berpikir kritis 11-16 6 

1.5 Sistematika Materi 17-18 2 

1.6 Kegiatan/percobaan fisika 19-20 2 

2. Kebahasaan 2.1 Ketepatan dalam 

penggunaan bahasa 
21 1 

Jumlah item 21 
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA 

AHLI MATERI 

No 
Aspek 

Penilaian 
Pernyataan 

Nilai 

SB B K SK 

 1. 

 

Kelayakan 

Isi 

 

1.1 Mendukung tujuan pembelajaran 

1) Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar Kurikulum 2013  

    

2) Evaluasi dapat mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

    

3) Penyajian gambar dapat membantu 

peserta didik memahami materi. 

    

1.2 Kebenaran materi 

4) Kesesuaian konsep dengan konsep 

yang tercantum dalam berbagai 

sumber referensi fisika. 

    

5) Kesesuaian contoh soal dengan 

konsep yang disajikan. 

    

1.3 Kandungan problem based learning 

6) Orientasi peserta didik pada 

masalah yang disajikan dalam 

modul 

    

7) Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar  

    

8) Membimbing pengalaman 

individual  

    

9) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

    

10) Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

    

1.4 Kandungan berpikir kritis 

11) Memfokuskan pertanyaan atau isu 

untuk membuat keputusan yang 

diyakini. 

    

12) Mengetahui alasan yang 

mendukung atau melawan 

keputusan berdasar situasi dan 

fakta relevan. 

    

13) Membuat kesimpulan yang 

beralasan. 

    

14) Membantu memahami     
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permasalahan dan menjaga situasi 

berpikir dan mengetahui istilah 

kunci yang relevan 

15) Memperjelas arti atau istilah yang 

digunakan 

    

16) Membantu meninjau dan menelii 

keputusan yang diambil 

    

1.5  Sistematika materi 

17) Sistematika materi dari yang mudah 

ke sukar 

    

18) Kemudahan alur materi untuk 

dipahami 

    

1.6 Kegiatan percobaan/praktikum fisika 

19) Kesesuaian kegiatan/percobaan 

dengan materi pokok. 

    

20) Mendorong peserta didik 

menyimpulkan  konsep, hukum, 

atau fakta. 

    

2. Kebahasaan  2.1 Ketepatan dalam penggunaan bahasa 

21) Penggunaan gaya bahasa yang 

benar, tidak menimbulkan arti  

ambigu dalam menerangkan konsep 

fisika.  

    

Jumlah Skor     
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LEMBAR MASUKAN TERHADAP MODUL FISIKA 

(AHLI MATERI) 

 

 

 

Yogyakarta,…………………… 

Penilai 

 

 

(………………………………) 

NIP. 
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No Aspek Penilaian Deskripsi 

1.  Kelayakan Isi 

 1.1 Mendukung tujuan pembelajaran 

1) Kesesuaian 

materi dengan 

Kompetensi Inti 

dan Kompetensi 

Dasar 

Kurikulum 

2013 

SB 

Jika modul memenuhi 4 Kompetensi Inti (KI 1, 

KI 2, KI 3 dan KI 4 pada modul terdapat di 

halaman IV) dan 2 Kompetensi Dasar ( KD 3.7 

dan KD 4.7 berdasar silabus kurikulum 2013 

pada modul terdapat di halaman IV).   

B 

Jika modul memenuhi 3 Kompetensi Inti (KI 1, 

KI 2, KI 3 dan KI 4 pada modul terdapat di 

halaman IV) dan 2 Kompetensi Dasar ( KD 3.7 

dan KD 4.7 berdasar silabus kurikulum 2013 

pada modul terdapat di halaman IV).   

K 

Jika modul memenuhi 2 Kompetensi Inti (KI 1, 

KI 2, KI 3 dan KI 4 pada modul terdapat di 

halaman IV) dan 1 Kompetensi Dasar ( KD 3.7 

dan KD 4.7 berdasar silabus kurikulum 2013 

pada modul terdapat di halaman IV).   

SK 

Jika modul memenuhi 1 Kompetensi Inti (KI 1, 

KI 2, KI 3 dan KI 4 pada modul terdapat di 

halaman IV) dan 1 Kompetensi Dasar ( KD 3.7 

dan KD 4.7 berdasar silabus kurikulum 2013 

pada modul terdapat di halaman IV).   

2) Evaluasi dapat 

mengukur 

ketercapaian 

tujuan 

pembelajaran. 

SB 

Jika 4 evaluasi dari 4 kegiatan pembelajaran 

dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

B 

Jika 3 evaluasi dari 4 kegiatan pembelajaran 

dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

K 

Jika 2 evaluasi dari 4 kegiatan pembelajaran 

dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

SK 

Jika 1 evaluasi dari 4 kegiatan pembelajaran 

dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

3) Penyajian 

gambar dapat 

membantu 

peserta didik 

memahami 

SB 

Jika gambar menunjukan beberapa hal yaitu: 

fenomena fisika dengan benar, terdapat 

keterangan gambar da n ada penjelasan tentang 

gambar. 

B Jika gambar hanya menunjukkan 2 hal dari 3 
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materi. hal yaitu: fenomena fisika dengan benar, 

terdapat keterangan gambar da n ada penjelasan 

tentang gambar. 

K 

Jika gambar hanya menunjukkan 1 hal dari 3 

hal yaitu: fenomena fisika dengan benar, 

terdapat keterangan gambar da n ada penjelasan 

tentang gambar. 

SK 

JIka gambar tidak menunjukkan sama sekali 

dalam 3 hal yaitu: fenomena fisika dengan 

benar, terdapat keterangan gambar da n ada 

penjelasan tentang gambar. 

1.2 Kebenaran materi 

4) Kesesuaian 

konsep dengan 

konsep yang 

tercantum 

dalam berbagai 

sumber 

referensi fisika. 

SB 

Jika konsep yang disajikan memenuhi kriteria 

antara lain benar secara keilmuan, fokus dalam 

materi fluida statis dan konsepnya tidak 

bertentangan dengan konsep fluida statis pada 

umumnya. 

B 

Jika konsep yang disajikan hanya memenuhi 2 

dari 3 kriteria antara lain benar secara 

keilmuan, fokus dalam materi fluida statis dan 

konsepnya tidak bertentangan dengan konsep 

fluida statis pada umumnya. 

K 

Jika konsep yang disajikan hanya memenuhi 1 

dari 3 kriteria antara lain benar secara 

keilmuan, fokus dalam materi fluida statis dan 

konsepnya tidak bertentangan dengan konsep 

fluida statis pada umumnya. 

SK 

Jika konsep yang disajikan tidak satu pun 

memenuhi kriteria antara lain benar secara 

keilmuan, fokus dalam materi fluida statis dan 

konsepnya tidak bertentangan dengan konsep 

fluida statis pada umumnya. 

5) Kesesuaian 

contoh soal 

dengan konsep 

yang disajikan. 

SB 

Jika contoh soal yang disajikan sesuai dengan 

konsep baik dari segi data yang disajikan, 

pertanyaan dan langkah dalam menjawab. 

B 

Jika contoh soal yang disajikan hanya 

memenuhi 2 dari 3 segi yaitu data yang 

disajikan, pertanyaan dan langkah dalam 

menjawab. 

K Jika contoh soal yang disajikan hanya 
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memenuhi 1 dari 3 segi yaitu data yang 

disajikan, pertanyaan dan langkah dalam 

menjawab. 

SK 

Jika contoh yang disajikan tidak memenuhi 

satu pun dari 3 hal berikut, yaitu data yang 

disajikan, pertanyaan dan langkah dalam 

menjawab. 

1.3 Kandungan problem based learning 

6) Orientasi 

peserta didik 

pada masalah 

yang disajikan 

dalam modul 

SB 

Jika memenuhi kriteria 1) modul menjelaskan 

tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan 

pembelajaran 2) menjelaskan informasi apa 

yang diperlukan sebelum mengkaji materi 

fluida statis dan 3) membuat peserta didik 

termotivasi untuk menyelesaikan masalah di 

dalam modul. 

B Jika memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

K Jika memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria 

SK Jika tidak mengandung kriteria di atas 

7) Mengorganisasi

kan peserta 

didik untuk 

belajar SB 

Jika memenuhi kriteria 1)modul bisa 

membantu peserta didik dalam memahami 

konsep fluida statis 2) membantu 

menyelesaikan masalah fluida statis dan 3) 

dapat membantu peserta didik dalam 

mendefinisikan konsep terkait fluida statis 

dengan bahasa mereka sendiri. 

B Jika memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

K Jika memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria 

SK Jika tidak mengandung kriteria di atas 

8) Membimbing 

pengalaman 

individual SB 

Jika memenuhi kriteria 1) modul mendorong 

peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai 2) tertarik melaksanakan 

eksperimen 3) menjelaskan pemecahan 

masalah dari hasil eksperimen 

B Jika memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

K Jika memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria 

SK Jika tidak mengandung kriteria di atas 

9) Mengembangka

n dan 

menyajikan 

hasil karya 

SB 

Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

membuat laporan, model fisik dalam hal ini alat 

peraga, video maupun aplikasi yang 

mendukung, dan membantu peserta didik 
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mempresentasikan kepada teman sebangku atau 

teman kelas 

B 

Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

membuat laporan, model fisik dalam hal ini alat 

peraga, video maupun aplikasi yang 

mendukung tetapi belum bisa mendukung 

peserta didik untuk mempresentasikannya. 

K 
Jika modul hanya mendukung peserta didik 

dalam membuat laporan tertulis. 

SK 

Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam mengembangkan dan menghasilkan 

karya 

10) Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

SB 

Jika  masalah yang ditampilkan dalam modul 

membuat peserta didik tertarik untuk 

menyelesaikan masalah, masalah yang 

ditampilkan memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis masalah, memfasilitasi peserta 

didik dalam mengembangkan hipotesis atas 

pertanyaan dalam modul dan mengetahui 

bagian dari modul yang belum dipahami 

B 

Jika  masalah yang ditampilkan dalam modul 

membuat peserta didik tertarik untuk 

menyelesaikan masalah, masalah yang 

ditampilkan memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis masalah, dan memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan hipotesis 

atas pertanyaan 

K 

Jika  masalah yang ditampilkan dalam modul 

membuat peserta didik tertarik untuk 

menyelesaikan masalah, dan masalah yang 

ditampilkan memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis masalah, 

SK 
Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam menganalisis dan mengevaluasi  

1.4 Kandungan berpikir kritis 

11) Memfokuskan 

pertanyaan atau 

isu untuk 

membuat 

keputusan yang 

SB 

Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

1) mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan 2) merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan kemungkinan jawaban 2) 

mempertahankan pendapat. 
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diyakini. B Jika memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

K Jika memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria 

SK Jika tidak mengandung kriteria di atas 

12) Mengetahui 

alasan yang 

mendukung 

atau melawan 

keputusan 

berdasar situasi 

dan fakta 

relevan. 

SB 

Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

1) mengidentifikasi kesimpulan yang logis dari 

sebuah pernyataan 2) mengidentifikasi alasan 

yang mendukung dan tidak mendukung dari 

sebuah uraian 3) menguraikan argumen 4) 

membuat ringkasan argumen.  

B 

Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis argumen memenuhi 3 kriteria dari 

4 kriteria 

K 

Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis argumen memenuhi 2 kriteria dari 

4 kriteria 

SK 
Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam menganalisis argumen 

13) Membuat 

kesimpulan 

yang beralasan. 
SB 

Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 1) 

menunjukkan bukti yang menarik dari sebuah 

masalah 2) mempertimbangkan berbagai 

sumber 3) mempertimbangkan apak sumber 

akurat atau tidak 4) kemampuan memberikan 

alasan mengapa berpendapat demikian. 

B 

Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

mempertimbangkan sumber bisa dipercaya atau 

tidak , memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria 

K 

Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

mempertimbangkan sumber bisa dipercaya atau 

tidak , memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria 

SK 

Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam mempertimbangkan sumber bisa 

dipercaya atau tidak 

14) Membantu 

memahami 

permasalahan 

dan menjaga 

situasi berpikir 

dan mengetahui 

istilah kunci 

yang relevan 

SB 

Jika memfasilitasi peserta didik dalam 1) 

menggunakan logika 2) mengondisikan logika 

benar atau salah 3) menggunakan strategi 

dalam menguraikan pernyataan. 

B 

Jika memfasilitasi peserta didik untuk menilai 

hasil deduksi memenuhi 2 kriteria dari 3 

kriteria 

K Jika memfasilitasi peserta didik untuk menilai 
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hasil deduksi memenuhi 1 kriteria dari 3 

kriteria 

SK 
Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam menilai hasil deduksi 

15) Memperjelas 

arti atau istilah 

yang digunakan SB 

Jika modul memenuhi kriteria 1) 

mengidentifikasi ciri atau pola untuk mebuat 

kesimpulan 2) Menggunakan cara yang tepat 

untuk membuat kesimpulan 3) menggunakan 

data yang akurat untuk membuat kesimpulan 

B 
Jika modul memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

menilai hasil induksi  

K 
Jika modul memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria 

menilai hasil induksi 

SK 
Jika modul tidak memenuhi kriteria menilai 

hasil induksi 

16) Membantu 

meninjau dan 

menelii 

keputusan yang 

diambil 

SB 

Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

1) mengungkapkan masalah 2) melihat 

keseluruhan masalah 3) meneliti kembali  

B 

Jika modul memenuhi 2 kriteria untuk 

memfasilitasi peserta didik untuk menentukan 

suatu tindakan 

K 

Jika modul memenuhi 1 kriteria untuk 

memfasilitasi peserta didik untuk menentukan 

suatu tindakan 

SK 
Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam menentukan suatu tindakan 

 1.5 Sistematika materi 

17) Sistematika 

materi dari yang 

mudah ke sukar 

SB 
Jika dari 4 kegiatan pembelajaran materi yang 

disajikan berurutan dari yang mudah ke sukar. 

B 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang materinya 

disajikan berurutan dari yang mudah ke sukar. 

K 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang materinya 

disajikan berurutan dari yang mudah ke sukar. 

SK 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang materinya 

disajikan berurutan dari yang mudah ke sukar. 

18) Kemudahan 

alur materi 
SB 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran alur materi 

yang disajikan mudah dipahami. 
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untuk dipahami 

B 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang alur materinya 

mudah dipahami. 

K 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang alur materinya 

mudah dipahami. 

SK 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran yang alur materinya 

mudah dipahami. 

1.6 Kegiatan percobaan/praktikum fisika 

19) Kesesuaian 

kegiatan/percob

aan dengan 

materi pokok. 

SB 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran kegiatan 

percobaan/praktikum sesuai dengan materi 

pokok. 

B 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum sesuai dengan materi 

pokok. 

K 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum sesuai dengan materi 

pokok. 

SK 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum sesuai dengan materi 

pokok. 

20) Mendorong 

peserta didik 

menyimpulkan  

konsep, hukum, 

atau fakta. 

SB 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran, kegiatan 

percobaan/praktikum mendorong peserta didik 

menyimpulkan  konsep, hukum, atau fakta. 

B 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum mendorong peserta didik 

menyimpulkan  konsep, hukum, atau fakta. 

K 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum mendorong peserta didik 

menyimpulkan  konsep, hukum, atau fakta. 

SK 

Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum mendorong peserta didik 

menyimpulkan  konsep, hukum, atau fakta. 
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2. Kebahasaan  

 2.1 Ketepatan dalam penggunaan bahasa 

21) Penggunaan 

gaya bahasa 

yang benar, 

tidak 

menimbulkan 

arti  ambigu 

dalam 

menerangkan 

konsep fisika. 

SB 

Jika bahasa yang digunakan dalam modul 

memenuhi 3 kriteria yaitu penggunaan gaya 

bahasa mudah dipahami, bahasa yang 

digunakan menjelaskan konsep fisika dengan 

benar dan tidak menimbulkan makna ganda. 

B 

Jika bahasa yang digunakan dalam modul 

memenuhi 2 dari 3 kriteria yaitu penggunaan 

gaya bahasa mudah dipahami, bahasa yang 

digunakan menjelaskan konsep fisika dengan 

benar dan tidak menimbulkan makna ganda. 

K 

Jika bahasa yang digunakan dalam modul 

memenuhi 1dari 3 kriteria yaitu penggunaan 

gaya bahasa mudah dipahami, bahasa yang 

digunakan menjelaskan konsep fisika dengan 

benar dan tidak menimbulkan makna ganda. 

SK 

Jika bahasa yang digunakan dalam modul tidak 

memenuhi satu pun dari 3 kriteria yaitu 

penggunaan gaya bahasa mudah dipahami, 

bahasa yang digunakan menjelaskan konsep 

fisika dengan benar dan tidak menimbulkan 

makna ganda. 
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Khotimatul Khoeriyah 

Pendidikan Fisika 

10690054 

 

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

SMA KELAS X PADA MATERI FLUIDA STATIS  

 

 

LEMBAR INSTRUMEN 

PENILAIAN 

AHLI MEDIA 
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN (AHLI MEDIA) 

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS  

PESERTA DIDIK SMA KELAS X PADA MATERI FLUIDA STATIS  

 

 

Nama  : _____________________ 

Instansi : _____________________ 

NIP  : _____________________ 

 

Petunjuk Pengisian 

5. Berilah tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai pendapat 

Bapak/Ibu. 

6. Bila Bapak/Ibu memilih Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang telah 

disediakan.  

7. Alternatif jawaban yaitu, Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat 

Kurang (SK). 

Keterangan : 

SB (Sangat Baik) : 4 

B (Baik)  : 3 

K (Kurang)   : 2 

SK (Sangat Kurang) : 1 

8. Terimakasih kami ucapkan atas bantuan Bapak/Ibu. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN (AHLI MEDIA) 

 PENGEMBANGAN MODUL FISIKA 

 BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK 

MEMFASILITASI KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  

PESERTA DIDIK SMA KELAS X PADA MATERI FLUIDA STATIS  

 

 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Nomor Item 

Jumlah Kriteria 

Penilaian 

Modul Fisika 

1. Kecukupan 

isi modul 

 

1.1 Kesesuaian dengan 

karakter modul 
1-5 5 

 1.2 Penampilan fisik 6-7 2 

1.3 Bentuk dan  ukuran  

huruf 
8 1 

2. Kebahasaa

n 

2.1 Ketepatan dalam 

penggunaan bahasa 
9-10 2 

Jumlah item 10 
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA 

AHLI MEDIA 

 

No 
Aspek 

Penilaian 
Pernyataan 

Nilai 

SB B K SK 

1. 

 

Penyajian 1.1 Kesesuaian dengan karakter modul 

1) Self Instructional (membelajarkan 

peserta didik, tidak tergantung 

pada pihak lain). 

    

2) Self Contained (mencakup 

keseluruhan materi fluida statis). 

    

3) Stand Alone ( berdiri sendiri, tidak 

tergantung media lain). 

    

4) Adaptive (sesuai perkembangan 

ilmu dan teknologi). 

    

5) User Friendly (bersahabat dengan 

pembaca). 

    

1.2 Penampilan fisik 

6) Kemenarikan desain isi modul.     

7) Kemenarikan desain sampul 

modul. 

    

1.3 Bentuk dan ukuran huruf 

8) Kesesuaian bentuk dan ukuran 

huruf. 

    

2. Kebahasa

an 

2.1 Ketepatan dalam penggunaan bahasa 

9) Penggunaan gaya bahasa 

percakapan. 

    

10)  Kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan perkembangan 

peserta didik. 

    

Jumlah Skor     
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LEMBAR SARAN/KRITIK TERHADAP MODUL FISIKA 

AHLI MEDIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, __________________ 

Penilai, 

 

 

 

( ..........................................................) 

NIP. 
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN MODUL FISIKA 

AHLI MEDIA 

 

No. Aspek penilaian Deskripsi 

1. Kesesuaian dengan Karakter Buku Modul 

a. Self Instructional 

(membelajarkan 

peserta didik, tidak 

tergantung pada 

pihak lain). 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran dalam modul 

memfasilitasi peserta didik belajar mandiri. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang 

memfasilitasi peserta didik belajar mandiri. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang 

memfasilitasi peserta didik belajar mandiri. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang 

memfasilitasi peserta didik belajar mandiri. 

b. Self Contained 

(mencakup 

keseluruhan materi 

fluida statis). 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran dalam modul  

mencakup keseluruhan materi fluida statis 

secara utuh. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang 

menjelaskan materi dengan utuh. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang 

menjelaskan materi dengan utuh. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang 

menjelaskan materi dengan utuh. 

c. Stand Alone ( 

berdiri sendiri, 

tidak tergantung 

media lain). 

 

 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran dalam modul 

tidak membutuhkan media lain. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang tidak 

membutuhkan media lain. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang tidak 

membutuhkan media lain. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang tidak 

membutuhkan media lain. 

d. Adaptive (sesuai SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran dalam modul 

sesuai perkembangan ilmu dan teknologi. 
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perkembangan 

ilmu dan 

teknologi). 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang sesuai 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang sesuai 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang sesuai 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

e. User Friendly 

(bersahabat dengan 

pembaca). 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran dalam modul 

mudah dipahami peserta didik. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang 

mudah dipahami peserta didik. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang 

mudah dipahami peserta didik. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran dalam modul yang 

mudah dipahami peserta didik. 

2. Penampilan fisik 

a. Kemenarikan desain 

isi modul. 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran dalam modul 

memiliki desain yang menarik. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran dalam modul memiliki 

desain yang menarik. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran dalam modul memiliki 

desain yang menarik. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran dalam modul memiliki 

desain yang menarik. 

b. Kemenarikan desain 

sampul modul. 

SB Jika desain sampul modul menarik baik dari 

sudut pandang warna, tampilan dan tulisan. 

B Jika desain sampul modul menarik dalam 2 hal 

dari 3 sudut pandang baik  warna, tampilan 

maupun tulisan. 

K Jika desain sampul modul menarik dalam 2 hal 

dari 3 sudut pandang baik  warna, tampilan 

maupun tulisan. 

SK Jika desain sampul modul menarik dalam 2 hal 

dari 3 sudut pandang baik  warna, tampilan 

maupun tulisan. 



227 
 

3. Bentuk dan Ukuran Huruf 

a. Kesesuaian bentuk 

dan ukur dan huruf. 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran baik bentuk dan 

ukuran huruf mudah dibaca. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang bentuk dan ukuran 

hurufnya mudah dibaca. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang bentuk dan ukuran 

hurufnya mudah dibaca. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran yang bentuk dan ukuran 

hurufnya mudah dibaca. 

4. Aspek Kebahasaan 

a. Penggunaan gaya 

bahasa percakapan. 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran menggunakan gaya 

bahasa percakapan. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan gaya 

bahasa percakapan. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan gaya 

bahasa percakapan. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan gaya 

bahasa percakapan. 

b. Kesesuaian bahasa 

yang digunakan 

dengan 

perkembangan 

peserta didik. 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran menggunakan 

bahasa yang  sesuai dengan perkembangan 

peserta didik. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

bahasa sesuai dengan perkembangan peserta 

didik. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

bahasa sesuai dengan perkembangan peserta 

didik. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

bahasa sesuai dengan perkembangan peserta 

didik. 
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Khotimatul Khoeriyah 

Pendidikan Fisika 

10690054 

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

SMA KELAS X  

PADA MATERI FLUIDA STATIS  

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN 

GURU FISIKA SMA 



229 
 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN (GURU FISIKA SMA) 

PENGEMBANGAM MODUL FISIKA BERBASIS MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK SMA KELAS X PADA MATERI 

FLUIDA STATIS 

 

Nama  : _____________________ 

Instansi : _____________________ 

NIP  : _____________________ 

 

Petunjuk Pengisian 

9. Berilah tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai pendapat 

Bapak/Ibu. 

10. Bila Bapak/Ibu memilih Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang telah 

disediakan.  

11. Alternatif jawaban yaitu, Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat 

Kurang (SK). 

Keterangan : 

SB ( Sangat Baik ) : 4 

B ( Baik )  : 3 

K ( Kurang )   : 2 

SK ( Sangat Kurang ) : 1 

12. Terima kasih kami ucapkan atas bantuan Bapak/Ibu. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN (GURU FISIKA SMA) 

PENGEMBANGAM MODUL FISIKA BERBASIS MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK SMA KELAS X PADA MATERI 

FLUIDA STATIS 

 

 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Kriteria 

Penilaian 

modul 

Fisika 

1. Kelayakan 

Isi 

 

1.1 Mendukung tujuan 

pembelajaran 
1-3 3 

1.2 Kebenaran materi 4-7 4 

1.3 Kandungan Problem Based 

Learning 
6-10 5 

1.4 Kandungan Berpikir Kritis 11-16 6 

1.5 Sistematika materi 17-18 2 

1.6 Kegiatan 

percobaan/praktikum fisika 
19-20 2 

2. Kebahasaan 2.1 Ketepatan dalam penggunaan 

bahasa 
21-22 2 

3. Penyajian 

 

3.1 Kesesuaian dengan karakter 

modul 
23-27 5 

3.2 Penampilan fisik 28-29 2 

3.3 Bentuk dan ukuran huruf 30 1 

Jumlah item 30 
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA 

GURU FISIKA SMA 

No 
Aspek 

Penilaian 
Pernyataan 

Nilai 

SB B K SK 

1. 

 

Kelayakan 

Isi 

 

1.1 Mendukung tujuan pembelajaran 

1) Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar Kurikulum 2013. 

    

2) Evaluasi dapat mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 
    

3) Penyajian gambar dapat membantu 

peserta didik memahami materi. 
    

1.3 Kebenaran materi 

4) Kesesuaian konsep dengan konsep 

yang tercantum dalam berbagai 

sumber referensi fisika. 

    

5) Kesesuaian contoh soal dengan 

konsep yang disajikan. 
    

1.3 Kandungan Problem Based Learning 

6) Orientasi peserta didik pada masalah 

yang disajikan dalam modul 
    

7) Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar  
    

8) Membimbing pengalaman 

individual  
    

9) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 
    

10) Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 
    

1.4 Kandungan Berpikir Kritis 

11) Membantu memahami 

permasalahan dan menjaga situasi 

berpikir dan mengetahui istilah 

kunci yang relevan 

    

12) Memperjelas arti atau istilah yang 

digunakan 
    

13) Membantu meninjau dan menelii 

keputusan yang diambil 
    

14) Membantu memahami 

permasalahan dan menjaga situasi 

berpikir dan mengetahui istilah 

kunci yang relevan 

    

15) Memperjelas arti atau istilah yang     
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digunakan 

16) Membantu meninjau dan menelii 

keputusan yang diambil 
    

1.5  Sistematika materi 

17) Sistematika materi dari yang mudah 

ke sukar. 
    

18) Kemudahan alur materi untuk 

dipahami. 
    

1.6 Kegiatan percobaan/praktikum fisika 

19) Kesesuaian kegiatan/percobaan 

dengan materi pokok. 
    

20) Mendorong peserta didik  

menyimpulkan konsep, hukum, atau 

fakta. 

    

2 Kebahasaan  2.1 Ketepatan dalam penggunaan bahasa 

21) Penggunaan gaya bahasa 

percakapan. 
    

22) Kesesuaian bahasa yang digunakan 

dengan perkembangan peserta didik. 
    

3. 

 

Penyajian 

 

 

3.1 Kesesuaian dengan karakter modul 

23) Self Instructional (membelajarkan 

peserta didik, tidak tergantung pada 

pihak lain). 

    

24) Self Contained (mencakup 

keseluruhan materi fluida statis). 
    

25) Stand Alone ( berdiri sendiri, tidak 

tergantung media lain). 
    

26) Adaptive (sesuai perkembangan ilmu 

dan teknologi). 
    

27) User Friendly (bersahabat dengan 

pembaca). 
    

3.2 Penampilan fisik 

28) Kemenarikan desain isi modul.     

29) Kemenarikan desain sampul modul.     

3.3 Bentuk dan ukuran huruf 

30) Kesesuaian bentuk dan ukuran 

huruf. 
    

Jumlah skor     
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LEMBAR SARAN/KRITIK TERHADAP MODUL FISIKA 

 GURU FISIKA SMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, __________________ 

Reviewer, 

 

 

 

( ..........................................................) 

NIP. 
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN MODUL FISIKA 

GURU FISIKA 

No Aspek Penilaian Deskripsi 

1. Kelayakan Isi 

1.1 Mendukung Tujuan Pembelajaran 

 1) Kesesuaian 

materi dengan 

Kompetensi Inti 

dan Kompetensi 

Dasar Kurikulum 

2013. 

SB Jika modul memenuhi 4 Kompetensi Inti (KI 1, 

KI 2, KI 3 dan KI 4 pada modul terdapat di 

halaman IV) dan 2 Kompetensi Dasar ( KD 3.7 

dan KD 4.7 berdasar silabus kurikulum 2013 

pada modul terdapat di halaman IV).   

B Jika modul memenuhi 3 Kompetensi Inti (KI 1, 

KI 2, KI 3 dan KI 4 pada modul terdapat di 

halaman IV) dan 2 Kompetensi Dasar ( KD 3.7 

dan KD 4.7 berdasar silabus kurikulum 2013 

pada modul terdapat di halaman IV).   

K Jika modul memenuhi 2 Kompetensi Inti (KI 1, 

KI 2, KI 3 dan KI 4 pada modul terdapat di 

halaman IV) dan 1 Kompetensi Dasar ( KD 3.7 

dan KD 4.7 berdasar silabus kurikulum 2013 

pada modul terdapat di halaman IV).   

SK Jika modul memenuhi 1 Kompetensi Inti (KI 1, 

KI 2, KI 3 dan KI 4 pada modul terdapat di 

halaman IV) dan 1 Kompetensi Dasar ( KD 3.7 

dan KD 4.7 berdasar silabus kurikulum 2013 

pada modul terdapat di halaman IV).   

2) Evaluasi dapat 

mengukur 

ketercapaian 

tujuan 

pembelajaran. 

SB Jika 4 evaluasi dari 4 kegiatan pembelajaran 

dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

B Jika 3 evaluasi dari 4 kegiatan pembelajaran 

dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

K Jika 2 evaluasi dari 4 kegiatan pembelajaran 

dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

SK Jika 1 evaluasi dari 4 kegiatan pembelajaran 

dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

3) Penyajian gambar 

dapat membantu 

peserta didik 

memahami 

materi. 

SB Jika gambar menunjukan beberapa hal yaitu: 

fenomena fisika dengan benar, terdapat 

keterangan gambar dan ada penjelasan tentang 

gambar. 

B Jika gambar hanya menunjukkan 2 hal dari 3 
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hal yaitu: fenomena fisika dengan benar, 

terdapat keterangan gambar dan ada penjelasan 

tentang gambar. 

K Jika gambar hanya menunjukkan 1 hal dari 3 

hal yaitu: fenomena fisika dengan benar, 

terdapat keterangan gambar dan ada penjelasan 

tentang gambar. 

SK JIka gambar tidak menunjukkan sama sekali 

dalam 3 hal yaitu: fenomena fisika dengan 

benar, terdapat keterangan gambar dan ada 

penjelasan tentang gambar. 

1.2 Kebenaran materi 

 4) Kesesuaian 

konsep dengan 

konsep yang 

tercantum dalam 

berbagai sumber 

referensi fisika. 

SB Jika konsep yang disajikan memenuhi kriteria 

antara lain benar secara keilmuan, fokus dalam 

materi fluida statis dan konsepnya tidak 

bertentangan dengan konsep fluida statis pada 

umumnya. 

B Jika konsep yang disajikan hanya memenuhi 2 

dari 3 kriteria antara lain benar secara 

keilmuan, fokus dalam materi fluida statis dan 

konsepnya tidak bertentangan dengan konsep 

fluida statis pada umumnya. 

K Jika konsep yang disajikan hanya memenuhi 1 

dari 3 kriteria antara lain benar secara 

keilmuan, fokus dalam materi fluida statis dan 

konsepnya tidak bertentangan dengan konsep 

fluida statis pada umumnya. 

SK Jika konsep yang disajikan tidak satu pun 

memenuhi kriteria antara lain benar secara 

keilmuan, fokus dalam materi fluida statis dan 

konsepnya tidak bertentangan dengan konsep 

fluida statis pada umumnya. 

5) Kesesuaian 

contoh soal 

dengan konsep 

yang disajikan. 

SB Jika contoh soal yang disajikan sesuai dengan 

konsep baik dari segi data yang disajikan, 

pertanyaan dan langkah dalam menjawab. 

B Jika contoh soal yang disajikan hanya 

memenuhi 2 dari 3 segi yaitu data yang 

disajikan, pertanyaan dan langkah dalam 

menjawab. 

K Jika contoh soal yang disajikan hanya 

memenuhi 1 dari 3 segi yaitu data yang 
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disajikan, pertanyaan dan langkah dalam 

menjawab. 

SK Jika contoh yang disajikan tidak memenuhi 

satu pun dari 3 hal berikut, yaitu data yang 

disajikan, pertanyaan dan langkah dalam 

menjawab. 

1.3 Kandungan Problem Based Learning 

 6) Orientasi peserta 

didik pada 

masalah yang 

disajikan dalam 

modul 

SB Jika memenuhi kriteria 1) modul menjelaskan 

tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan 

pembelajaran 2) menjelaskan informasi apa 

yang diperlukan sebelum mengkaji materi 

fluida statis dan 3) membuat peserta didik 

termotivasi untuk menyelesaikan masalah di 

dalam modul. 

B Jika memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

K Jika memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria 

SK Jika tidak mengandung kriteria di atas 

7) Mengorganisasik

an peserta didik 

untuk belajar 

SB Jika memenuhi kriteria 1)modul bisa 

membantu peserta didik dalam memahami 

konsep fluida statis 2) membantu 

menyelesaikan masalah fluida statis dan 3) 

dapat membantu peserta didik dalam 

mendefinisikan konsep terkait fluida statis 

dengan bahasa mereka sendiri. 

B Jika memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

K Jika memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria 

SK Jika tidak mengandung kriteria di atas 

8) Membimbing 

pengalaman 

individual 

SB Jika memenuhi kriteria 1) modul mendorong 

peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai 2) tertarik melaksanakan 

eksperimen 3) menjelaskan pemecahan 

masalah dari hasil eksperimen 

B Jika memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

K Jika memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria 

SK Jika tidak mengandung kriteria di atas 

9) Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

SB Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

membuat laporan, model fisik dalam hal ini 

alat peraga, video maupun aplikasi yang 

mendukung, dan membantu peserta didik 

mempresentasikan kepada teman sebangku 
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atau teman kelas 

B Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

membuat laporan, model fisik dalam hal ini 

alat peraga, video maupun aplikasi yang 

mendukung tetapi belum bisa mendukung 

peserta didik untuk mempresentasikannya. 

K Jika modul hanya mendukung peserta didik 

dalam membuat laporan tertulis. 

SK Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam mengembangkan dan menghasilkan 

karya 

10) Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

SB Jika  masalah yang ditampilkan dalam modul 

membuat peserta didik tertarik untuk 

menyelesaikan masalah, masalah yang 

ditampilkan memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis masalah, memfasilitasi peserta 

didik dalam mengembangkan hipotesis atas 

pertanyaan dalam modul dan mengetahui 

bagian dari modul yang belum dipahami 

B Jika  masalah yang ditampilkan dalam modul 

membuat peserta didik tertarik untuk 

menyelesaikan masalah, masalah yang 

ditampilkan memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis masalah, dan memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan hipotesis 

atas pertanyaan 

K Jika  masalah yang ditampilkan dalam modul 

membuat peserta didik tertarik untuk 

menyelesaikan masalah, dan masalah yang 

ditampilkan memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis masalah, 

SK Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam menganalisis dan mengevaluasi  

1.4  Kandungan Berpikir Kritis 

 11) Memfokuskan 

pertanyaan atau 

isu untuk 

membuat 

keputusan yang 

diyakini. 

SB Jika modul mefasilitasi peserta didik dalam (1) 

mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan 

(2) merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan kemungkinan jawaban (3) 

mempertahankan pendapat. 

B JIka modul memfasilitasi peserta didik 
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memfokuskan pertanyaan memenuhi 2 kriteria 

dari 3 kriteria memfokuskan pertanyaan. 

K JIka modul memfasilitasi peserta didik 

memfokuskan pertanyaan memenuhi 1 kriteria 

dari 3 kriteria memfokuskan pertanyaan. 

SK Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam memfokuskan pertanyaan 

12) Mengetahui 

alasan yang 

mendukung atau 

melawan 

keputusan 

berdasar situasi 

dan fakta relevan. 

SB Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

(1) mengidentifikasi kesimpulan yang logis 

dari sebuah pernyataan (2) mengidentifikasi 

alasan yang mendukung dan  tidak mendukung 

dari  sebuah uraian (3) menguraikan argumen 

(4) membuat ringkasan dari argumen 

B Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis argumen memenuhi 3 kriteria 

dari 4 kriteria menganalisis argumen 

K Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

menganalisis argumen memenuhi 2 kriteria 

dari 4 kriteria menganalisis argumen 

SK Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam menganalisis argumen 

13) Membuat 

kesimpulan yang 

beralasan. 

SB Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 

(1) menunjukan bukti yang menarik dari 

sebuah masalah (2) mempertimbangkan 

berbagai sumber (3) mempertimbangkan 

sumber apakah akurat atau tidak (4) 

kemampuan untuk memberikan alasan 

mengapa berpendapat demikian 

B Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 

mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak, memenuhi 3 kriteria dari 

4 kriteria dalam mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau tidak 

K Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 

mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak, memenuhi 2 kriteria dari 

4 kriteria dalam mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau tidak 

SK Jika modul tidak memfasiitasi peserta didik 

dalam mempertimbangkan apakah sumber 
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dapat dipercaya atau tidak 

14) Membantu 

memahami 

permasalahan dan 

menjaga situasi 

berpikir dan 

mengetahui 

istilah kunci yang 

relevan 

SB Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

(1) menggunakan logika (2) mengkondisikan 

logika benar atau salah (3) menggunakan 

strategi untuk menguraikan pernyataan 

B Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 

menilai hasil deduksii, memenuhi 2 kriteria 

dari 3 kriteria dalam menilai hasil deduksi 

K Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 

menilai hasil deduksi, memenuhi 1 kriteria dari 

3 kriteria dalam menilai hasil deduksi 

SK Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam menilai hasil deduksi 

15) Memperjelas arti 

atau istilah yang 

digunakan 

SB Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

(1) mengidentifikasi ciri atau pola untuk 

membuat suatu kesimpulan (2) menggunakan 

cara yang tepat untuk membuat kesimpulan (3) 

menggunakan data yang akurat untuk membuat 

kesimpulan 

B Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 

menilai hasil induksi, memenuhi 2 kriteria dari 

3 kriteria dalam menilai hasil induksi 

K Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 

menilai hasil induksi, memenuhi 1 kriteria dari 

3 kriteria dalam menilai hasil induksi 

SK Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 

dalam menilai hasil induksi 

16) Membantu 

meninjau dan 

menelii 

keputusan yang 

diambil 

SB Jika modul memfasilitasi peserta didik dalam 

(1) Mengungkapkan masalah  (2) melihat 

keseluruhan masalah (3) meneliti kembali 

B Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 

menentukan suatu tindakan , memenuhi 2 

kriteria dari 3 kriteria dalam menentukan suatu 

tindakan 

K Jika modul memfasilitasi peserta didik untuk 

menentukan suatu tindakan , memenuhi 1 

kriteria dari 3 kriteria dalam menentukan suatu 

tindakan 

SK Jika modul tidak memfasilitasi peserta didik 
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dalam menentukan suatu tndakan 

1.5 Sistematika materi 

 17) Sistematika 

materi dari yang 

mudah ke sukar. 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran materi yang 

disajikan berurutan dari yang mudah ke sukar. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang materinya 

disajikan berurutan dari yang mudah ke sukar. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang materinya 

disajikan berurutan dari yang mudah ke sukar. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang materinya 

disajikan berurutan dari yang mudah ke sukar. 

18) Kemudahan alur 

materi untuk 

dipahami. 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran alur materi 

yang disajikan mudah dipahami. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang alur materinya 

mudah dipahami. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang alur materinya 

mudah dipahami. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran yang alur materinya 

mudah dipahami. 

1.6 Kegiatan percobaan/praktikum fisika 

 19) Kesesuaian 

kegiatan/percoba

an dengan materi 

pokok. 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran kegiatan 

percobaan/praktikum sesuai dengan materi 

pokok. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum sesuai dengan materi 

pokok. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum sesuai dengan materi 

pokok. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 
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percobaan/praktikum sesuai dengan materi 

pokok. 

20) Mendorong 

peserta didik  

menyimpulkan 

konsep, hukum, 

atau fakta. 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran, kegiatan 

percobaan/praktikum mendorong peserta didik 

menyimpulkan  konsep, hukum, atau fakta. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum mendorong peserta didik 

menyimpulkan  konsep, hukum, atau fakta. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum mendorong peserta didik 

menyimpulkan  konsep, hukum, atau fakta. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 

kegiatan pembelajaran yang kegiatan 

percobaan/praktikum mendorong peserta didik 

menyimpulkan  konsep, hukum, atau fakta. 

2. Kebahasaan 

2.1 Ketepatan dalam penggunaan bahasa 

 21) Penggunaan gaya 

bahasa 

percakapan. 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran menggunakan gaya 

bahasa percakapan. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan gaya bahasa 

percakapan. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan gaya bahasa 

percakapan. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan gaya bahasa 

percakapan. 

22) Kesesuaian 

bahasa yang 

digunakan 

dengan 

perkembangan 

peserta didik. 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran menggunakan 

bahasa yang  sesuai dengan perkembangan 

peserta didik. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan bahasa sesuai 

dengan perkembangan peserta didik. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan bahasa sesuai 

dengan perkembangan peserta didik. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan bahasa sesuai 

dengan perkembangan peserta didik. 

3. Penyajian 
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3.1 Kesesuaian dengan karakter modul 

 23) Self Instructional 

(membelajarkan 

peserta didik, 

tidak tergantung 

pada pihak lain). 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran dalam modul 

memfasilitasi peserta didik belajar mandiri. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang memfasilitasi 

peserta didik belajar mandiri. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang memfasilitasi 

peserta didik belajar mandiri. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang memfasilitasi 

peserta didik belajar mandiri. 

24) Self Contained 

(mencakup 

keseluruhan 

materi fluida 

statis). 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran dalam modul  

mencakup keseluruhan materi fluida statis 

secara utuh. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang menjelaskan 

materi dengan utuh. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang menjelaskan 

materi dengan utuh. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang menjelaskan 

materi dengan utuh. 

25) Stand Alone ( 

berdiri sendiri, 

tidak tergantung 

media lain). 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran dalam modul 

tidak membutuhkan media lain. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang tidak 

membutuhkan media lain. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang tidak 

membutuhkan media lain. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang tidak 

membutuhkan media lain. 

26) Adaptive (sesuai 

perkembangan 

ilmu dan 

teknologi). 

SB Jika dari 4 kegiatan pembelajaran dalam modul 

sesuai perkembangan ilmu dan teknologi. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang sesuai 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang sesuai 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang sesuai 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

27) User Friendly 

(bersahabat 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran dalam modul mudah 

dipahami peserta didik. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 kegiatan 
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dengan 

pembaca). 

pembelajaran dalam modul yang mudah dipahami 

peserta didik. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang mudah dipahami 

peserta didik. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 kegiatan 

pembelajaran dalam modul yang mudah dipahami 

peserta didik. 

3.2 Penampilan fisik 

 28) Kemenarikan 

desain isi modul. 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran dalam modul 

memiliki desain yang menarik. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 kegiatan 

pembelajaran dalam modul memiliki desain yang 

menarik. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 kegiatan 

pembelajaran dalam modul memiliki desain yang 

menarik. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 kegiatan 

pembelajaran dalam modul memiliki desain yang 

menarik. 

29) Kemenarikan 

desain sampul 

modul. 

SB Jika desain sampul modul menarik baik dari sudut 

pandang warna, tampilan dan tulisan. 

B Jika desain sampul modul menarik dalam 2 hal dari 

3 sudut pandang baik  warna, tampilan maupun 

tulisan. 

K Jika desain sampul modul menarik dalam 2 hal dari 

3 sudut pandang baik  warna, tampilan maupun 

tulisan. 

SK Jika desain sampul modul menarik dalam 2 hal dari 

3 sudut pandang baik  warna, tampilan maupun 

tulisan. 

3.3 Bentuk dan ukuran huruf 

 30) Kesesuaian 

bentuk dan 

ukuran huruf 

SB Jika 4 kegiatan pembelajaran baik bentuk dan 

ukuran huruf mudah dibaca. 

B Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 3 kegiatan 

pembelajaran yang bentuk dan ukuran hurufnya 

mudah dibaca. 

K Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 2 kegiatan 

pembelajaran yang bentuk dan ukuran hurufnya 

mudah dibaca. 

SK Jika dari 4 kegiatan pembelajaran hanya 1 kegiatan 

pembelajaran yang bentuk dan ukuran hurufnya 

mudah dibaca. 

 



244 
 

Lampiran 2 

Lampiran 2.1 Perhitungan Kualitas Modul dari Ahli Media 

Lampiran 2.2 Perhitungan Kualitas Modul dari Ahli Materi 

Lampiran 2.3 Perhitungan Kualitas Modul dari Guru Fisika 

Lampiran 2.4 Perhitungan Respons Peserta Didik Uji Coba Terbatas 

Lampiran 2.5 Perhitungan Respons Peserta Didik Uji Coba Luas 

Lampiran 2.6 Daftar Nilai Fisika Peserta Didik 

Lampiran 2.7 Surat Melakukan Penelitian 

Lampiran 2.8 Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 2.9 Curriculum Vitae 

  



245 
 

Lampiran 2.1 Perhitungan Kualitas Modul dari Ahli Media 

Skor rata-rata  

 ̅  
  

   
   

X   = skor rata-rata penilaian 

X   = jumlah skor penilaian 

N         = jumlah penilai 

n = jumlah butir pertanyaan  

Kategori penilaian 

No Skor rata-rata( ̅) Kategori 

1 3,25 4,00X   Sangat Baik (SB) 

2 2,50 3,25X   Baik (B) 

3 1,75 2,50X   Kurang (K) 

4 1,00 1,75X   Sangat Kurang (SK) 

 

Penilaian tiap indikator 

Kesesuaian dengan karakter modul 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jumlah skor penilaian  : 51 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 5 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
51

3 𝑥 10
 = 

51

30
 = 3,40 

Kategori   : Sangat baik 
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Penampilan fisik 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk ukuran huruf 

 

 

 

 

 

 

 

Ketepatan dalam penggunaan bahasa 

 

 

 

 

 

 

  

Jumlah skor penilaian  : 20 

Jumlah penilai   : 3  

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
20

3 𝑥 2
 = 

20

6
 = 3,33 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 11 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 1 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
11

3 𝑥 1
 = 

11

3
 = 3,67 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 18 

Jumlah penilai   : 3  

Jumlah butir pertanyaan  : 2  

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
18

3 𝑥 2
 = 

18

6
 = 3,00 

Kategori   : Baik 
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Penilaian tiap aspek 

Aspek penyajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian kebahasaan 

 

 

 

 

 

 

  

Jumlah skor penilaian  : 82 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 8 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
82

3 𝑥 8 
 = 

82

24
 = 3,42 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  :  18 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
18

3 𝑥 2 
 = 

18

6
 = 3,00 

Kategori   : Baik 
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Penilaian keseluruhan 

 

 

 

  

Jumlah skor penilaian  : 100 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  :10 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
100

3 𝑥 10
 = 

100

30
 = 3,33 

Kategori   : Sangat baik  
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Lampiran 2.2 Perhitungan Kualitas Modul dari Ahli Materi 

Skor rata-rata  

 ̅  
  

   
   

X   = skor rata-rata penilaian 

X   = jumlah skor penilaian 

N         = jumlah penilai 

n = jumlah butir pertanyaan  

Kategori penilaian 

No Skor rata-rata( ̅) Kategori 

1 3,25 4,00X   Sangat Baik (SB) 

2 2,50 3,25X   Baik (B) 

3 1,75 2,50X   Kurang (K) 

4 1,00 1,75X   Sangat Kurang (SK) 

 

Penilaian tiap indikator  

Mendukung tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah skor penilaian  : 32 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 3 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
32

3 𝑋 3
 = 

32

9
 = 3,56 

Kategori   : Sangat baik 
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Kebenaran materi 

 

 

 

 

 

 

 

Kandungan Problem based learning 

 

 

 

 

 

 

 

Kandungan berpikir kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah skor penilaian  : 21 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
21

3 𝑥 2
 = 

21

6
 = 3,5 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 56 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 5 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
56

3 𝑥 5
 = 

56

15
 = 3,73 

Kategori   : Sangat baik  

 

Jumlah skor penilaian  : 56 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 6 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
56

3 𝑥 6
 = 

56

18
 = 3,11 

Kategori   : Baik 
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Sistematika materi 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan percobaan fisika 

 

 

 

 

 

 

 

Ketepatan dalam menggunakan bahasa 

  
Jumlah skor penilaian  : 9 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 1 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
9

3 𝑥 1
 = 

9

3
 = 3,00 

Kategori   : Baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 22 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
22

3 𝑥 2
 = 

22

6
 = 3,67 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 19 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
19

3 𝑥 2
 = 

19

6
 = 3,17 

Kategori   : Baik 
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Penilaian tiap aspek 

Aspek kelayakan isi 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek kebahasaan 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian keseluruhan 

 

Jumlah skor penilaian  : 9 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 1 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
9

3 𝑥 1
 = 

9

3
 = 3,00 

Kategori   : Baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 215 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 1 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
215

3 𝑥2 1
 = 

215

63
 = 3,41 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 206 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 20 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
206

3 𝑥 20
 = 

206

60
 = 3,43 

Kategori   : Sangat baik 
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Lampiran 2.3 Perhitungan Kualitas Modul dari Guru Fisika 

Skor rata-rata  

 ̅  
  

   
   

X   = skor rata-rata penilaian 

X   = jumlah skor penilaian 

N         = jumlah penilai 

n = jumlah butir pertanyaan  

Kategori penilaian 

No Skor rata-rata( ̅) Kategori 

1 3,25 4,00X   Sangat Baik (SB) 

2 2,50 3,25X   Baik (B) 

3 1,75 2,50X   Kurang (K) 

4 1,00 1,75X   Sangat Kurang (SK) 

 

Penilaian tiap indikator 

Mendukung tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jumlah skor penilaian  : 32 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 3 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
32

3 𝑥 3
 = 

32

9
 = 3,56  

Kategori   : Sangat baik 
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Kebenaran materi 

 

 

 

 

 

 

 

Kandungan problem based learning  

 

 

 

 

 

 

 

Kandungan berpikir kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah skor penilaian  : 19 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
19

3 𝑥 2
 = 

19

6
 = 3.17 

Kategori   : Baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 55 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 5 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
55

3 𝑥 5
 = 

55

15
 = 3,67 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 60 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 6 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
60

3 𝑥 6 
 = 

60

18
 = 3,33 

Kategori   : Sangat baik 
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Sistematika materi 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

Ketepatan dalam penggunaan bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah skor penilaian  : 21 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
21

3 𝑥 2
 = 

21

6
 = 3,5 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 21 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
21

3 𝑥 2
 = 

21

6
 = 3,5 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 23 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
23

3 𝑥 2
 = 

23

6
 = 3,83 

Kategori   : Sangat baik 
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Kesesuaian dengan karakter modul 

 

 

 

 

 

 

 

Penampilan fisik 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk dan ukuran huruf 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah skor penilaian  : 53 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 5 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
53

3 𝑥 5
 = 

53

15
 = 3,53 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 22 

Jumlah penilai   : 3  

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
22

3 𝑥 2
 = 

22

6
 = 3,67 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 10 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 1 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
10

3 𝑥 1
 = 

10

3
 = 3,33 

Kategori   : Sangat baik 
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Penilaian tiap aspek 

Aspek kelayakan isi  

 

 

 

 

 

 

 

Kebahasaan 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian  

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah skor penilaian  : 23 

Jumlah penilai   : 3  

Jumlah butir pertanyaan  : 2 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
23

3 𝑥 2
 = 

23

6
 = 3,83 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 53 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 8 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
53

3 𝑥 8 
 = 

53

24
 = 3,54 

Kategori   : Sangat baik 

 

Jumlah skor penilaian  : 208 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 20 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
208

3 𝑥 20
 = 

208

60
 = 3,47 

Kategori   : Sangat baik 
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Penilaian keseluruhan 

  Jumlah skor penilaian  : 316 

Jumlah penilai   : 3 

Jumlah butir pertanyaan  : 30 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
316

3 𝑥 30
 = 

316

90
 = 3,51  

Kategori   : Sangat baik 
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Lampiran 2.4 Perhitungan Respons Peserta Didik Uji Coba Terbatas 

Skor rata-rata  

 ̅  
  

   
   

X   = skor rata-rata penilaian 

X   = jumlah skor penilaian 

N         = jumlah penilai 

n = jumlah butir pertanyaan  

Kategori penilaian 

No Rentang Skor (x)  Kategori 

1. 0,50<  ̅   1,00 Setuju (S) 

2. 0,00   ̅   0,50 Tidak Setuju (TS) 

 

 

Penilaian keseluruhan  

 

 

 

 

 

 

 

  

Jumlah skor penilaian  : 139 

Jumlah penilai   : 6 

Jumlah butir pertanyaan  : 30 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
139

6 𝑥 30
 = 

139

180
 = 0,77 

Kategori   : Setuju 
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Penilaian aspek problem based learning 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian aspek keterampilan berpikir kritis 

  

Jumlah skor penilaian  :  47 

Jumlah penilai   : 6 

Jumlah butir pertanyaan  : 10 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
47

6 𝑥 10
 = 

47

60
 = 0,78 

Kategori   : Setuju 

 

Jumlah skor penilaian  : 57 

Jumlah penilai   : 6 

Jumlah butir pertanyaan  : 12 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
57

6 𝑥 12
 = 

57

72
 = 0,79 

Kategori   : Setuju  
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Lampiran 2.5  Perhitungan Respons Peserta Didik Uji Coba Luas 

Skor rata-rata  

 ̅  
  

   
   

X   = skor rata-rata penilaian 

X   = jumlah skor penilaian 

N         = jumlah penilai 

n = jumlah butir pertanyaan  

 

Penilaian keseluruhan  

 

 

 

 

 

 

 

  

Jumlah skor penilaian  : 3347 

Jumlah penilai   : 140 

Jumlah butir pertanyaan  : 30 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
3347

140 𝑥 30
 = 

3347

4200
 = 0,80 

Kategori   : Setuju 
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Penilaian aspek problem based learning 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian aspek keterampilan berpikir kritis 

  

Jumlah skor penilaian  : 1145 

Jumlah penilai   : 140 

Jumlah butir pertanyaan  : 10 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
1145

140 𝑥 10
 = 

1145

1400
 = 0,81 

Kategori   : Setuju 

 

Jumlah skor penilaian  : 1328 

Jumlah penilai   : 140 

Jumlah butir pertanyaan  : 12 

Nilai rata-rata   : 𝑋̅  
Σ𝑋

𝑁 𝑛
    

    : 
1328

140∗12
 = 

1328

16280
 = 0,78 

Kategori   : Setuju 
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Lampiran 2.6  Daftar Nilai Fisika Peserta Didik 
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Lampiran 2.7 Surat Melakukan Penelitian 
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Lampiran 2.8  Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 2.9 Curriculum Vitae 

 

CURRICULUM VITAE 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama    : KHOTIMATUL KHOERIYAH  

Tempat dan tanggal lahir  : Kebumen, 12 Januari 1991 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Status    : Belum nikah 

Agama    : Islam 

Nama orang tua 

- Ayah    : Tamam Syafi’i 

- Ibu    : Pujiatun 

Alamat asal   : Jagalan, RT/RW 03/07 Kutowinangun, 

Kebumen 

Alamat sekarang  : Sapen, Jl. Bima Kurda No 42B Rt 25 Rw 08 

Demangan Gondokusuman Yogyakarta 

Contact person   : 085729783507 

Email    : iyahorplas8@gmail.com 

Motto    : Keyakinan adalah do’a 

 

B. PENDIDIKAN FORMAL 

 2010-sekarang : Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 2009 : SMA N I Kutowinangun Kebumen 

 2006 : MTsN Triwarno Kutowinangun Kebumen 

 2003 : SD Negeri 4 Kutowinangun Kebumen  
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C. PENGALAMAN ORGANISASI/PENGABDIAN 

 Guru MI Muhammadiyah Sidomukti Kebumen 

 Pengurus BEM PS Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta priode 2010-2012 

 Pengurus DEMA (dewan mahasiswa) Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta priode 2012-2014 

 Community Organizer Pengorganisasian Remaja Sekolah PKBI Kota 

Yogyakarta 
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